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	ABSTRACT
	
	KEYWORDS

	This study examines the historical development and educational dynamics of the Insan Mandiri Foundation in Singaraja as one of the Catholic educational institutions that has contributed to the social and educational landscape of the region since the 1960s. Rooted in the social reality of multicultural life in Singaraja, this research aims to describe the history of the establishment of the Insan Mandiri Foundation, analyze its institutional dynamics, and explore its potential as a resource for history learning. The study employs a historical research method with a qualitative approach, including heuristics through observation, interviews, and document analysis, followed by source criticism, interpretation, and historiography. The findings reveal that Catholic education under the auspices of the Insan Mandiri Foundation has undergone continuous development since its establishment in 1961 while maintaining its religious identity amid changing social conditions. The dynamics of the foundation are reflected in institutional transformation, changes in the names of educational units, and the strengthening of its social role in education. Furthermore, this study shows that the historical experiences and institutional dynamics of the foundation can be integrated into contextual and locally-based history learning. The values embedded in its historical development represent multiculturalism, educational transformation, and social adaptation that are relevant to students’ understanding of local history.
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1. Pendahuluan
Pendidikan Katolik di Bali memiliki akar historis yang erat kaitannya dengan aktivitas misionaris pada masa kolonial Belanda. Meskipun penyebaran agama Kristen di Bali diawali oleh zending Protestan melalui kedatangan Tsang To Hang pada tahun 1931, perkembangan Katolik menghadapi dinamika tersendiri karena adanya pembatasan dari pemerintah Hindia Belanda terhadap aktivitas misi keagamaan. Perubahan mulai terjadi setelah perundingan di Denpasar yang membuka jalan bagi Yohanes Kersten untuk memasuki Bali pada 11 September 1935 dengan batasan pelayanan bagi komunitas Kristen asing. Pertemuan Kersten dengan I Made Bronong dan I Wayan Dibloeg pada tahun yang sama, dalam konteks penyebaran literatur keagamaan berbahasa Bali, menjadi salah satu titik awal berkembangnya Katolik di Bali, sekaligus menandai interaksi awal antara tradisi lokal dan ajaran Katolik. (Kusumawanta, 2009) 
	Di Bali, salah satu institusi penting dalam pengembangan pendidikan Katolik adalah Yayasan Swastiastu yang berdiri pada tahun 1958 di Denpasar. Perkembangannya berlangsung seiring dengan dinamika administratif wilayah setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 yang menetapkan Bali sebagai provinsi tersendiri. Kondisi ini mendorong percepatan pembangunan di berbagai sektor, termasuk pendidikan. kemudian, cabang yayasan didirikan di Singaraja pada tahun 1961 sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat akan akses pendidikan, sekaligus sebagai perwujudan misi gereja dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. (Suastika, Utami, Budiarta, & Suarmanayasa, 2025)
	Perkembangan Yayasan Insan Mandiri di Singaraja kemudian diwujudkan melalui penyelenggaraan berbagai satuan pendidikan yang menjadi sarana pelayanan pendidikan bagi masyarakat. Keberadaan unit-unit pendidikan tersebut tidak hanya menunjukkan eksistensi yayasan dalam bidang pendidikan, tetapi juga mencerminkan upaya berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Singaraja. Yayasan Insan Mandiri di Singaraja menaungi tiga satuan pendidikan, yakni TK Santa Maria Singaraja, SDK Karya Singaraja, dan SMP Katolik Santo Paulus Singaraja. TK Santa Maria Singaraja dan SDK Karya Singaraja berlokasi di Jalan Kamboja No. 3A, Kelurahan Banyuasri, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali (SDK Karya Singaraja, 1987). Sementara itu, SMP Katolik Santo Paulus Singaraja terletak di Jalan Kartini No. 3, Kelurahan Kaliuntu, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali.Secara geografis, SMP Katolik Santo Paulus Singaraja berada berdampingan dengan Gereja Katolik Santo Paulus Singaraja. Kedekatan lokasi ini menunjukkan keterkaitan historis dan institusional antara lembaga pendidikan dengan institusi keagamaan dalam mendukung perkembangan Yayasan Insan Mandiri di Singaraja. 
	Selain itu, keberadaan sekolah-sekolah tersebut di tengah masyarakat yang bersifat multikultural turut memberikan kontribusi terhadap dinamika sosial dan pendidikan, khususnya dalam membangun nilai toleransi, keberagaman, dan interaksi antarumat beragama di lingkungan sekitar. Perkembangan lembaga pendidikan Katolik tidak hanya dapat dipahami sebagai upaya penyediaan layanan pendidikan formal, tetapi juga berkaitan dengan misi sosial gereja dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Dalam konteks tersebut, aktivitas pendidikan yang dijalankan Yayasan Insan Mandiri dapat dipahami melalui perspektif teologi pembebasan, yaitu pandangan yang menempatkan gereja sebagai bagian dari upaya pembebasan masyarakat dari keterbelakangan, kemiskinan, dan keterbatasan akses pendidikan. Melalui pendidikan, gereja tidak hanya menjalankan fungsi religius, tetapi juga menjalankan peran sosial dalam membangun kesadaran, kesejahteraan, dan kualitas sumber daya manusia.(Jayadi, 2024)
	Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian terhadap Yayasan Insan Mandiri di Singaraja menjadi penting untuk dilakukan. Keberadaan tiga satuan pendidikan yang berada dalam satu naungan yayasan serta kedekatannya dengan institusi keagamaan menunjukkan adanya keterkaitan historis, sosial, dan kultural yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini menandakan bahwa perkembangan lembaga pendidikan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal yayasan, tetapi juga oleh dinamika masyarakat di sekitarnya yang multikultural. Oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk mengungkap secara sistematis sejarah berdirinya, perkembangan kelembagaan, serta perubahan-perubahan yang terjadi dalam Yayasan Insan Mandiri di Singaraja dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian ini juga penting untuk menganalisis bagaimana interaksi antara lembaga pendidikan Katolik dengan masyarakat yang beragam latar belakang agama dan budaya dapat membentuk karakter pendidikan yang inklusif dan adaptif. (Kuntowijoyo, 2013)
	Sejarah dan dinamika pendidikan Katolik: studi pada Yayasan Insan Mandiri di Singaraja sebagai sumber belajar sejarah dapat diintegrasikan pada mata pelajaran Sejarah fase F kelas XII dalam Kurikulum Merdeka Indonesia, khususnya pada materi Indonesia Masa Reformasi mengenai perluasan akses pendidikan (Kemendikbudristek, 2024). Pembelajaran tersebut mendukung peserta didik memperoleh pemahaman kontekstual mengenai perkembangan pendidikan di Indonesia (Batubara & Aman, 2019; (Kochhar, 2008). lebih lanjut, pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Melalui tema “Kearifan Lokal dan Sejarah Daerah”, peserta didik dapat menggali, mendiskusikan, serta merefleksikan perjalanan lembaga pendidikan Katolik sebagai bagian dari sejarah lokal Singaraja (Janah, Rohmawati, & Wijaya, 2024)
	Kajian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan oleh (Niswah, Pratama, Rifany, & Rigi, 2025) yang membahas sejarah perkembangan lembaga pendidikan madrasah. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman historis memiliki peran yang sangat penting dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang adaptif, kontekstual, dan berdaya saing. Melalui penelusuran sejarah perkembangan madrasah, dapat diidentifikasi dinamika perubahan kelembagaan, kurikulum, serta peran sosialnya dalam masyarakat. Dengan demikian, pemetaan sejarah tidak hanya berfungsi sebagai rekonstruksi masa lalu, tetapi juga sebagai landasan strategis dalam memperkuat posisi madrasah sebagai pilar pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan zaman.Sejalan dengan temuan tersebut, kajian historis terhadap lembaga pendidikan menjadi penting untuk memahami proses pembentukan identitas, transformasi kelembagaan, serta kontribusinya dalam konteks sosial-budaya yang lebih luas. Namun demikian, hingga saat ini penelitian yang secara khusus mengkaji sejarah dan dinamika lembaga pendidikan Katolik di Singaraja masih sangat terbatas, bahkan belum ditemukan kajian yang komprehensif. Kekosongan penelitian ini menunjukkan adanya celah akademik (research gap) yang perlu diisi, khususnya dalam upaya mendokumentasikan perkembangan lembaga pendidikan Katolik serta menganalisis perannya sebagai bagian dari sejarah pendidikan lokal. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “Sejarah dan Dinamika Pendidikan Katolik:Studi Pada Yayasan Insan Mandiri di Singaraja Sebagai Sumber Belajar Sejarah”.

2. Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena dalam konteks kondisi alamiah, dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan dan analisis data. Dalam pendekatan ini, data yang diperoleh tidak berbentuk angka, melainkan berupa kata-kata, narasi, serta informasi deskriptif yang menggambarkan realitas secara mendalam (Sugiyono, 2009). 
Kemudian, untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini, digunakan metode penelitian sejarah yang terdiri atas beberapa tahapan. Tahap pertama adalah penentuan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah TK Santa Maria Singaraja, SDK Karya Singaraja di Jalan Kamboja No. 3A, Kelurahan Banyuasri, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali, dan SMP Katolik santo Paulus Singaraja di Jalan Kartini Nomor 3 Singaraja, Kaliuntu, Kec. Buleleng, Kab. Buleleng, Bali. yang merupakan alamat lembaga-lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Insan Mandiri di Singaraja. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan fokus penelitian yang mengkaji sejarah dan dinamika lembaga pendidikan Katolik di wilayah tersebut.
Tahap yang kedua dilakukan adalah heuristik, yaitu tahap awal dalam metode penelitian sejarah yang berfokus pada kegiatan penelusuran dan pengumpulan sumber-sumber sejarah yang relevan dengan objek penelitian (Gottschalk, 2008). Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data primer dengan mendatangi langsung sekolah-sekolah di bawah naungan Yayasan Insan Mandiri di Singaraja melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah serta penelusuran dokumen resmi, seperti surat keputusan pendirian sekolah. Selain itu, data sekunder diperoleh dari situs web resmi, media sosial sekolah, kurikulum, dan arsip terkait. Melalui proses tersebut, peneliti berhasil memperoleh data primer dan sekunder secara komprehensif.maupun sekunder secara komprehensif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara dengan informan yang terkait, serta studi dokumentasi terhadap arsip, dokumen, dan sumber tertulis lainnya.
Setelah data terkumpul, Tahapan ketiga, yang dilakukan adalah kritik sumber, yang terdiri atas kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern bertujuan untuk menguji keaslian (autentisitas) sumber, sedangkan kritik intern bertujuan untuk menilai kredibilitas dan kebenaran isi sumber (akurasi). Pada tahap kritik ekstern, peneliti menelaah autentisitas sumber melalui pengamatan terhadap akta pendirian sekolah, hasil wawancara dengan Kepala Sekolah TK, SD dan SMP di Yayasan insan mandiri di Singaraja serta sumber tertulis dari website sekolah dan buku kurikulum. Selanjutnya, kritik intern dilakukan dengan membandingkan informasi dari para narasumber, yaitu Kepala Sekolah SMP Katolik Santo Paulus Singaraja, Kepala Sekolah SDK Karya Singaraja, Kepala Sekolah TK Santa Maria Singaraja, guru senior SDK Karya Singaraja, dan guru senior TK Santa Maria Singaraja dengan dokumen resmi sekolah guna memperoleh konsistensi dan keabsahan data penelitian. Tahap ini sangat penting agar data sejarah yang digunakan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Tahap keempat adalah interpretasi atau analisis data. Interpretasi merupakan tahap penting dalam penelitian sejarah untuk menafsirkan makna di balik fakta yang telah diverifikasi. Menurut (Abdussamad, 2021), interpretasi dalam penelitian kualitatif berfungsi mengungkap makna yang tersembunyi di balik data empiris. Peneliti melakukan triangulasi melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi guna memastikan konsistensi serta validitas data terkait sejarah dan dinamika Yayasan Insan Mandiri di Singaraja, kemudian menganalisisnya berdasarkan unsur what, who, when, where, why, dan how agar informasi yang dihasilkan lebih komprehensif dan sistematis. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengolahan dan penafsiran terhadap data yang telah diverifikasi, dengan menyusun fakta-fakta yang diperoleh ke dalam suatu kerangka pemahaman yang logis dan sistematis. Proses ini bertujuan untuk menemukan makna serta hubungan antar fakta sejarah yang diteliti.
Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu proses penulisan hasil penelitian ke dalam bentuk narasi sejarah yang sistematis, ilmiah, dan objektif. Peneliti melakukan historiografi dengan menyusun secara kronologis mengenai perkembangan Yayasan Insan Mandiri di Singaraja mulai dari pendirian SD tahun 1961 hingga berkembang ke jenjang SMP, SMA, dan TK, serta mengkaji dinamika sosial, budaya, dan keagamaan yayasan sebagai lembaga pendidikan Katolik di tengah masyarakat multikultural. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran sejarah terkait perkembangan lembaga pendidikan berbasis keagamaan. Dalam tahap ini, peneliti menyusun hasil interpretasi data dengan memperhatikan prinsip 5W+1H, yaitu What, Who, When, Where, Why, dan How, sehingga menghasilkan tulisan sejarah yang utuh dan mudah dipahami (Pageh, 2011).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sejarah Yayasan Insan Mandiri di Singaraja
Lembaga Pendidikan Katolik Yayasan Insan Mandiri merupakan yayasan yang didirikan oleh Gereja Katolik sebagai wujud nyata pelayanan di bidang pendidikan. Pendirian yayasan ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan Gereja terhadap kondisi masyarakat yang masih menghadapi keterbatasan akses pendidikan. Kehadiran yayasan tersebut sejalan dengan misi Gereja Katolik dalam upaya mengatasi kebodohan dan ketidaktahuan melalui pelayanan pendidikan. Semangat tersebut berakar pada ajaran Injil Matius 28:19–20, yakni perintah “Pergilah” dan “Ajarlah”, yang menjadi landasan bagi para pewarta Injil. (Yayasan Insan Mandiri Denpasar, 2026). Dalam konteks ini, pendidikan dipandang sebagai sarana strategis, tidak hanya untuk pewartaan iman, tetapi juga untuk membentuk manusia secara utuh, baik dari aspek intelektual, moral, maupun spiritual. Bertolak dari semangat tersebut, yayasan ini awalnya berdiri dengan nama Yayasan Swastyastu. Nama ini dipilih dengan mempertimbangkan pendekatan lokal yang akrab dengan masyarakat Bali, karena “Swastyastu” merupakan bentuk sapaan yang umum digunakan (Yayasan Swastyastu, 1986). Selanjutnya, yayasan mulai mengembangkan perannya dengan mendirikan sekolah-sekolah formal, termasuk di wilayah Singaraja
	Yayasan Insan Mandiri pada awalnya didirikan di Denpasar pada tanggal 15 Agustus 1958. Namun, secara de jure, pendiriannya baru memperoleh pengesahan resmi melalui penerbitan akta dengan nama Yayasan Swastyastu pada 27 Agustus 1958, sebagaimana tercantum dalam Akta Nomor 54 yang dibuat oleh Notaris Ida Bagus Ketut Rurus yang berkantor di Jalan Surapati, Denpasar. Seiring perkembangannya, yayasan ini kemudian meluaskan jangkauannya ke wilayah Bali Utara, khususnya Singaraja, yang pada masa itu juga memerlukan keberadaan lembaga pendidikan formal. Di Singaraja, Yayasan Insan Mandiri mulai hadir pada tahun 1961 yang ditandai dengan berdirinya satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD) Swastyastu pada 1 Agustus 1961. Pada tahap awal, yayasan hanya menyelenggarakan satu jenjang pendidikan, yaitu SD. Kehadiran SD Swastyastu menjadi tonggak penting dalam perkembangan pendidikan Katolik di Bali Utara, karena tidak hanya melayani umat Katolik, tetapi juga terbuka bagi masyarakat umum tanpa memandang latar belakang agama maupun sosial (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022).
	Selanjutnya, perkembangan Yayasan Swastyastu semakin terlihat pada masa Orde Baru. Pada periode ini, pemerintah mulai menekankan pembangunan nasional di bidang pendidikan melalui perluasan akses sekolah, peningkatan mutu pendidikan, serta penataan kelembagaan pendidikan formal. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi lembaga pendidikan swasta untuk berkembang. Di dorong hal tersebut, Yayasan Swastyastu mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swastyastu dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Swastyastu pada tahun 1965. Seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat akan pendidikan formal, terutama pada jenjang pendidikan anak usia dini, Yayasan Swastyastu mulai memperluas unit-unit pendidikannya. Selain itu, para orang tua siswa SD Swastyastu juga mengharapkan adanya kesinambungan pendidikan sejak usia dini melalui lembaga pendidikan prasekolah. Kondisi tersebut menunjukkan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan prasekolah bagi perkembangan anak. Sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan tersebut, Yayasan Swastyastu kemudian mendirikan Taman Kanak-kanak (TK) Swastyastu pada tahun 1969. Dengan demikian, perkembangan unit pendidikan pada masa tersebut mencerminkan kemampuan yayasan dalam membaca kebutuhan masyarakat sekaligus menyesuaikan diri dengan arah kebijakan pendidikan nasional pada masa pembangunan Orde Baru.
	Memasuki era Reformasi 1998, sistem pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang semakin terbuka dan kompetitif. Lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat identitas kelembagaan, serta mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain. Di Bali, perkembangan lembaga pendidikan pada masa ini juga dipengaruhi oleh menguatnya politik identitas dan meningkatnya sensitivitas masyarakat terhadap simbol-simbol keagamaan di ruang publik. Kondisi tersebut memperkuat kesadaran masyarakat Hindu Bali dalam menjaga simbol, ruang, dan ekspresi keagamaan yang dianggap merepresentasikan identitas budaya Bali. Akibatnya, lembaga pendidikan non-Hindu perlu menyesuaikan diri dengan norma sosial setempat, terutama dalam penggunaan simbol, nama, dan identitas kelembagaan.
	Merespon Politik identitas tersebut Yayasan Swastyastu melakukan perubahan besar pada tahun 2000 melalui pergantian nama sekolah-sekolah di bawah naungannya. Perubahan ini dilakukan untuk mempertegas identitas Katolik sebagai ciri khas lembaga pendidikan yang dikelola yayasan sekaligus memperjelas posisi lembaga di tengah masyarakat Bali yang sangat sensitif terhadap identitas agama dan budaya. TK Swastyastu berubah menjadi TK Santa Maria, SD Swastyastu menjadi SD Katolik Karya, SMP Swastyastu menjadi SMP Katolik Santo Paulus, dan SMA Swastyastu menjadi SMA Katolik Santo Paulus. Pergantian nama tersebut tidak hanya mencerminkan perubahan administratif, tetapi juga menjadi bagian dari strategi yayasan dalam memperkuat identitas dan posisi lembaga pendidikan di tengah persaingan pendidikan pada era Reformasi.	
	Perubahan nama tersebut juga dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap dinamika sosial masyarakat Bali pada era Reformasi. Dalam situasi ketika identitas keagamaan semakin tampak dalam ruang publik, kejelasan identitas lembaga menjadi penting untuk memperoleh penerimaan sosial dan legitimasi kultural. Berbagai respons masyarakat Bali terhadap penggunaan simbol-simbol keagamaan oleh kelompok non-Hindu menunjukkan bahwa simbol agama memiliki nilai sosial dan emosional yang sangat kuat. Selain itu, munculnya resistensi terhadap beberapa kelompok keagamaan non-Hindu pada era Reformasi memperlihatkan bahwa persoalan identitas agama menjadi bagian dari dinamika sosial masyarakat Bali. Oleh karena itu, perubahan nama sekolah-sekolah di bawah Yayasan Swastyastu dapat dipahami sebagai strategi positioning lembaga agar tampil lebih tegas sebagai institusi pendidikan Katolik di tengah masyarakat yang sensitif terhadap simbol dan identitas keagamaan.
	Di sisi lain, perkembangan Yayasan Swastyastu pada era Reformasi juga dihadapkan pada berbagai tantangan baru, terutama meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan dan perubahan kondisi sosial masyarakat. Kondisi tersebut terlihat dari berhentinya operasional SMA Katolik Santo Paulus pada tahun 2021. Penutupan sekolah ini dipengaruhi oleh dampak pandemi Covid-19, persaingan dengan sekolah lain di Singaraja, serta faktor internal kelembagaan. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan lembaga pendidikan tidak selalu berlangsung secara linear, melainkan dipengaruhi oleh dinamika eksternal dan internal yang dapat memengaruhi keberlangsungan suatu institusi pendidikan
	Sejarah Yayasan Insan Mandiri menunjukkan keberlanjutan komitmen dalam memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas hingga saat ini. Dalam perkembangannya, yayasan senantiasa berupaya menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat serta dinamika dunia pendidikan melalui pembaruan sistem, kurikulum, dan pengelolaan lembaga, dengan tetap berkoordinasi bersama Kementerian Pendidikan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, terutama dengan semakin banyaknya sekolah negeri di sekitarnya, yayasan tetap mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan yang dipercaya masyarakat. Hal ini tercermin dari keberlangsungan operasional satuan pendidikan yang masih aktif hingga sekarang, yaitu Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang terus berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk karakter peserta didik.
3.2 Dinamika Yayasan Insan Mandiri di Singaraja
	Sebelum berdirinya Yayasan Insan Mandiri di Singaraja, kondisi Bali pada akhir 1950-an hingga awal 1960-an mengalami perubahan penting dalam bidang pemerintahan dan pendidikan. Pada masa tersebut, Bali masih tergabung dalam wilayah Provinsi Sunda Kecil bersama Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958, Bali resmi menjadi provinsi tersendiri. Perubahan administratif ini membawa dampak terhadap arah pembangunan daerah, termasuk dalam bidang pendidikan. Pada awal pembentukannya, Singaraja sempat menjadi pusat pemerintahan Provinsi Bali sebelum kemudian ibu kota dipindahkan ke Denpasar pada tahun 1960.
	Perpindahan pusat pemerintahan tersebut menyebabkan Denpasar berkembang sebagai pusat administrasi, ekonomi, dan pendidikan di Bali Selatan, sementara Singaraja tetap mempertahankan perannya sebagai salah satu pusat pendidikan penting di Bali Utara sejak masa kolonial. Perkembangan kondisi sosial dan pendidikan tersebut mendorong, Keuskupan Denpasar melihat pendidikan sebagai sarana penting untuk meningkatkan kualitas masyarakat yang masih menghadapi persoalan keterbatasan akses pendidikan, kebodohan, dan kemiskinan. Atas dasar itu, dibentuklah Yayasan Swastyastu di Denpasar pada tahun 1958 yang kemudian berkembang menjadi Yayasan Insan Mandiri. Kehadiran yayasan ini tidak hanya bertujuan memperluas akses pendidikan, tetapi juga menjadi bagian dari pelayanan sosial Gereja Katolik melalui penyelenggaraan pendidikan berbasis nilai-nilai religius dan moral.
	Perkembangan Denpasar sebagai pusat pemerintahan baru turut mendorong pertumbuhan lembaga pendidikan, termasuk sekolah-sekolah Katolik. Namun, Keuskupan Denpasar tidak hanya memusatkan perhatian pada wilayah Bali Selatan. Singaraja yang sejak masa kolonial dikenal sebagai kota pendidikan dan perdagangan di Bali Utara juga menjadi wilayah penting dalam pengembangan lembaga pendidikan Katolik. Oleh karena itu, Yayasan Swastyastu mulai memperluas jangkauannya ke Singaraja dengan mendirikan unit pendidikan sebagai bentuk pelayanan pendidikan bagi masyarakat setempat.
	Menurut hasil wawancara dengan Sutati, M. G. K., S.Ag. (Maret 2026) Pada masa awal, kehidupan sekolah sangat dipengaruhi praktik keagamaan Katolik. Doa bersama dilakukan setiap hari sebelum dan sesudah pembelajaran, disertai ibadah syukur bulanan serta perayaan hari besar gerejawi seperti Paskah dan Natal. Meskipun pembelajaran agama berfokus pada Katolik, peserta didik dari agama lain tetap diperbolehkan mengikuti kegiatan tanpa paksaan berpindah keyakinan, mencerminkan praktik toleransi sejak awal. Yayasan juga menjalin kerja sama erat dengan Gereja Katolik melalui keterlibatan suster dan rohaniwan dalam kegiatan keagamaan, yang memperkuat pembinaan spiritual dan karakter peserta didik. Mata pelajaran agama Katolik menjadi bagian penting dalam kurikulum sekolah sebagai sarana penanaman nilai moral, kedisiplinan, dan pembentukan karakter peserta didik. Meskipun demikian, peserta didik yang berasal dari agama lain tetap diperbolehkan mengikuti pendidikan di sekolah tersebut tanpa adanya paksaan untuk berpindah keyakinan. 
	Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa identitas Katolik tidak hanya berfungsi sebagai landasan spiritual yayasan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam pembentukan budaya sekolah pada masa awal perkembangannya. Praktik-praktik keagamaan yang diterapkan secara rutin menunjukkan bahwa pendidikan tidak semata-mata diarahkan pada aspek akademik, melainkan juga pada pembinaan moral dan karakter peserta didik. Di sisi lain, sikap terbuka terhadap peserta didik dari latar belakang agama yang berbeda mencerminkan adanya upaya untuk membangun lingkungan pendidikan yang inklusif dan toleran. Kondisi ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan di bawah yayasan telah berupaya memadukan identitas keagamaan dengan nilai-nilai keberagaman sosial dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, keberadaan yayasan tidak hanya berperan sebagai institusi pendidikan berbasis agama, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap sosial yang menekankan nilai toleransi, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap perbedaan sejak masa awal berdirinya.	
	Menurut hasil wawancara dengan Widanarti, L. (Maret 2026), Setelah seluruh satuan pendidikan di bawah Yayasan Swastyastu terbentuk secara lengkap hingga tahun 1969, mulai dari TK, SD, SMP, hingga SMA, muncul kecenderungan kuat dari masyarakat untuk menyekolahkan anak secara berkelanjutan dalam satu lingkungan yayasan. Banyak orang tua melanjutkan pendidikan anak dari satu jenjang ke jenjang berikutnya tanpa beralih ke lembaga lain, sehingga sekolah-sekolah di bawah yayasan ini dikenal sebagai lembaga yang populer dan diminati. Memasuki tahun 2000, Yayasan Insan Mandiri Pusat di Denpasar melakukan perubahan strategis yang mencakup aspek administratif dan identitas kelembagaan, termasuk di Singaraja. Salah satu kebijakan utamanya adalah penegasan identitas melalui penggunaan nama pelindung pada setiap satuan pendidikan, dengan mengganti istilah “Swastyastu” menjadi nama berciri khas Katolik. Perubahan ini bertujuan memperkuat karakter lembaga sekaligus membedakannya dari sekolah lain. Selanjutnya, yayasan melakukan penyesuaian kelembagaan sebagai respons terhadap kebijakan Departemen Agama, antara lain melalui penerapan kurikulum nasional, penataan administrasi sesuai standar pemerintah, serta penyediaan guru agama sesuai keyakinan peserta didik. Langkah ini mencerminkan modernisasi pendidikan yang tidak hanya pada aspek kurikulum dan manajemen, tetapi juga pada sikap terbuka terhadap keberagaman. Dengan demikian, yayasan tetap mempertahankan nilai-nilai dasarnya, sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan nasional dan kebutuhan masyarakat.
	Berdasarkan uraian tersebut di atas, perkembangan Yayasan Swastyastu menunjukkan adanya proses konsolidasi kelembagaan yang berlangsung secara berkelanjutan seiring meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Kecenderungan orang tua untuk menyekolahkan anak secara berjenjang dalam satu lingkungan yayasan mencerminkan terbentuknya loyalitas sosial dan citra positif lembaga di tengah masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa yayasan tidak hanya dipandang sebagai institusi pendidikan, tetapi juga sebagai ruang pembinaan nilai dan karakter yang dianggap mampu memberikan kesinambungan pendidikan bagi peserta didik.
	Perubahan identitas kelembagaan pada tahun 2000 juga dapat dipahami sebagai bagian dari strategi adaptasi terhadap perkembangan sosial dan persaingan pendidikan yang semakin kompleks. Penegasan identitas Katolik melalui perubahan nama sekolah menunjukkan upaya yayasan untuk memperkuat karakter institusional sekaligus mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika masyarakat yang terus berubah. Di sisi lain, penyesuaian terhadap kebijakan pemerintah, seperti penerapan kurikulum nasional dan penyediaan guru agama sesuai keyakinan peserta didik, mencerminkan kemampuan yayasan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan tuntutan sistem pendidikan modern. Dengan demikian, transformasi yang dilakukan yayasan memperlihatkan adanya keseimbangan antara upaya mempertahankan identitas dasar lembaga dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan nasional serta realitas masyarakat yang multikultural.
	Adapun beberapa perubahan Setelah memasuki tahun 2000-an yang hal ini tidak terlepas dari Peserta didik sekolah-sekolah Yayasan Insan Mandiri di Singaraja yang berasal dari latar belakang sosial, agama, dan etnis yang beragam, mencerminkan masyarakat Singaraja yang heterogen. Kondisi ini mendorong sekolah menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.Seiring perkembangan kelembagaan, perhatian terhadap aspek ekonomi diperkuat melalui komitmen pendidikan inklusif, salah satunya melalui program DSKB (Dana Solidaritas Keberlangsungan Belajar) bagi peserta didik rentan, seperti yatim/piatu, termasuk kebijakan pembebasan SPP. Selain itu, diterapkan sistem tiga kategori pembayaran berbasis subsidi silang untuk meringankan beban peserta didik kurang mampu, tanpa mengurangi kesetaraan layanan pendidikan.
	Pada aspek pendidikan agama, sekolah menanamkan nilai keimanan melalui doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran serta ibadah rutin bulanan. Pembelajaran agama disesuaikan dengan keyakinan masing-masing siswa, dengan pelaksanaan ibadah yang difasilitasi sesuai kebutuhan: agama Kristen dilaksanakan di Gereja Santo Paulus Singaraja, agama Hindu di aula sekolah, agama Buddha di ruang kelas yang telah disediakan, dan agama Islam di ruang guru yang telah disiapkan. Melalui pola ini, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, dengan menanamkan nilai toleransi, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian tanpa membedakan latar belakang agama maupun etnis.
	Selanjutnya, Interaksi budaya di sekolah-sekolah Yayasan Insan Mandiri di Singaraja berlangsung aktif dan berkelanjutan, dipengaruhi oleh lokasinya di pusat Kota Singaraja yang kaya akan tradisi dan kearifan lokal Bali. Lingkungan ini menempatkan sekolah dalam dinamika budaya masyarakat yang kuat.Sebagai wujud pelestarian budaya, sekolah menerapkan kebijakan penguatan identitas lokal melalui penyediaan kegiatan ekstrakurikuler seni-budaya, penggunaan busana adat Bali setiap Kamis, serta partisipasi dalam tradisi seperti Pawai Ogoh-Ogoh Bali. Selain itu, sekolah menjalin kerja sama harmonis dengan orang tua dan masyarakat untuk mendukung kegiatan pendidikan.
	Dalam pembentukan karakter kebangsaan, sekolah menanamkan nilai nasionalisme dan toleransi melalui penghormatan terhadap hari-hari besar keagamaan. Kegiatan pembelajaran diliburkan saat Hari Raya Galungan dan Hari Raya Kuningan, sementara perayaan Natal dilaksanakan di sekolah dengan dukungan fasilitas dari Gereja Katolik Santo Paulus Singaraja. Praktik pendidikan multikultural seperti pemberian ruang beribadah dan penghormatan terhadap perayaan agama lain sejalan dengan konsep pendidikan multikultural yang menekankan penghargaan terhadap keberagaman budaya dan agama dalam lingkungan sekolah (Banks, 2008).
	Selain itu, sekolah memberi perhatian setara pada hari besar agama lain seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Hari Raya Nyepi, baik melalui peliburan maupun pemberian ruang beribadah. Praktik ini mencerminkan komitmen sekolah dalam membangun kehidupan beragama yang inklusif dan harmonis di tengah keberagaman. Kemudian, Jaringan kemitraan dikembangkan untuk memperkuat mutu pendidikan sekaligus memperluas pengetahuan peserta didik. Salah satu wujudnya adalah seminar parenting bagi orang tua, sebagai upaya menyelaraskan peran sekolah dan keluarga dalam mendukung keberhasilan anak. Kolaborasi ini tidak hanya berupa komunikasi rutin tentang perkembangan akademik dan perilaku, tetapi juga melibatkan orang tua secara aktif dalam program tahunan dan pembelajaran berbasis proyek. Kemitraan tersebut mencerminkan sinergi berkelanjutan antara sekolah dan keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga mendukung perkembangan peserta didik secara optimal, baik akademik maupun nonakademik. Selain itu, kerja sama dengan komunitas lokalseperti tokoh agama, tenaga kesehatan, serta institusi pelayanan public memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual, termasuk kolaborasi di bidang kesehatan dengan Puskesmas Buleleng I dan polres Buleleng.
3.3 Aspek-aspek Sejarah dan Dinamika Yayasan Insan Mandiri di Singaraja Sebagai Sumber Belajar Sejarah
Aspek Historis
	Lembaga pendidikan Katolik di bawah Yayasan Insan Mandiri di Singaraja berawal dari misi pelayanan pendidikan bagi masyarakat. Pendirian sekolah berlangsung bertahap, dimulai dari SD Swastyastu (1961), disusul SMP dan SMA Swastyastu (1965), serta TK Swastyastu (1969). Penggunaan nama “Swastyastu” mencerminkan adaptasi terhadap budaya lokal Bali, sekaligus menunjukkan keterkaitan awal dengan konteks sosial masyarakat Singaraja. Secara historis, perkembangan lembaga ini tidak terlepas dari peran Keuskupan Katolik di Denpasar dengan landasan teologis pelayanan pendidikan yang inklusif tanpa membedakan latar belakang peserta didik. Dalam perjalanannya, yayasan mengalami dinamika, termasuk penurunan jumlah peserta didik yang menyebabkan penutupan SMA pada 2021 akibat dampak pandemi Covid-19. Kondisi ini sejalan dengan pandangan (Tilaar, 2002) yang menyatakan bahwa pendidikan senantiasa berkembang mengikuti dinamika masyarakat. Akan tetapi, satuan pendidikan yang masih beroperasi meliputi TK, SD, dan SMP, mencerminkan proses adaptasi terhadap tantangan internal dan eksternal.
Aspek Edukatif
Aspek edukatif yayasan menekankan pembentukan karakter secara menyeluruh melalui nilai utama: disiplin, jujur, terampil, mandiri, dan gembira. Disiplin dibangun melalui pembiasaan tata tertib dan tanggung jawab; kejujuran melalui penanaman integritas dalam kegiatan akademik dan sosial; keterampilan melalui pengembangan kompetensi akademik, kreativitas, dan life skills; serta kemandirian melalui pemberian tanggung jawab sesuai perkembangan peserta didik. Nilai gembira diwujudkan melalui suasana belajar yang positif dan relasi harmonis antara guru dan siswa. Secara keseluruhan, pendidikan di yayasan ini tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, integritas, dan kesiapan hidup peserta didik dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional menekankan pembentukan profil pelajar dengan kompetensi holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai respons terhadap tantangan global (Kemendikbudristek,2022)
Aspek Sosial-Budaya
Aspek sosial-budaya tercermin dalam praktik pendidikan yang mengintegrasikan nilai toleransi, keberagaman, dan kearifan lokal Bali. Doa bersama dilaksanakan sebelum dan sesudah pembelajaran secara universal, sementara ibadah rutin difasilitasi sesuai agama masing-masing sebagai bentuk penghormatan terhadap kebebasan beragama.Sekolah juga mengakomodasi perayaan hari besar keagamaan serta berpartisipasi dalam tradisi lokal seperti Ogoh-ogoh Bali. Penguatan identitas budaya diwujudkan melalui penggunaan busana adat Bali setiap Kamis. sesuai Peraturan Gubernur Bali Nomor 79 Tahun 2018 tentang Hari Penggunaan Busana Adat Bali. Dengan demikian, yayasan berperan tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk sikap inklusif, kesadaran multikultural, dan penghargaan terhadap budaya lokal.
	Selanjutnya, jika diintegrasikan ke dalam sumber belajar sejarah, Pemanfaatan sejarah dan dinamika Yayasan Insan Mandiri di Singaraja sebagai sumber belajar sejarah merupakan alternatif strategis dalam pembelajaran kontekstual. Indonesia sebagai masyarakat majemuk tercermin di Singaraja yang memiliki tingkat pluralitas sosial tinggi. Keberadaan Yayasan Insan Mandiri menjadi representasi nyata toleransi antarumat beragama karena, meskipun berakar pada tradisi pendidikan Katolik, yayasan ini tetap berkembang di tengah masyarakat yang didominasi pemeluk agama Hindu serta keberagaman agama lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan dinamika sosial yang harmonis dan inklusif sehingga relevan dijadikan sumber pembelajaran sejarah. Berdasarkan hal tersebut, sejarah dan dinamika Yayasan Insan Mandiri di Singaraja relevan dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah fase F kelas XII Kurikulum Merdeka pada Bab VI Indonesia Masa Reformasi, khususnya submateri perluasan akses pendidikan. Capaian pembelajaran yang terkait ialah peserta didik diharapkan mampu memperoleh pemahaman kontekstual mengenai perkembangan pendidikan di Indonesia. Selain itu, materi ini juga relevan diintegrasikan dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui tema “Kearifan Lokal dan Sejarah Daerah”. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari fakta sejarah, tetapi juga merefleksikan perjalanan lembaga pendidikan Katolik sebagai bagian dari sejarah lokal Singaraja sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dekat dengan realitas sosial di lingkungan mereka.

4. Simpulan 
	Berdasarkan penelitian mengenai sejarah dan dinamika pendidikan Katolik pada Yayasan Insan Mandiri di Singaraja, dapat disimpulkan bahwa lembaga ini merupakan wujud pelayanan Gereja Katolik dalam bidang pendidikan yang bertujuan membentuk manusia secara utuh sekaligus memberantas kebodohan. Perkembangannya dimulai dari pendirian SD Swastyastu tahun 1961, diikuti SMP (1965), TK (1969), dan SMA, yang mencerminkan komitmen berkelanjutan serta sikap adaptif terhadap konteks sosial-budaya lokal, termasuk penggunaan nama “Swastyastu” sebagai bentuk penghormatan terhadap budaya Bali. Perubahan nama sekolah pada tahun 2000 menegaskan identitas Katolik, sementara penutupan SMA pada 2021 menunjukkan dinamika akibat faktor internal dan eksternal. Dalam praktiknya, sekolah-sekolah di bawah yayasan berkembang di tengah masyarakat heterogen dengan menjunjung tinggi inklusivitas, menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, serta menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi wilayah. Keberagaman latar belakang siswa diakomodasi melalui pembinaan iman sesuai agama masing-masing dan kerja sama dengan Gereja Katolik Santo Paulus Singaraja, sehingga nilai toleransi, disiplin, dan tanggung jawab dapat terbentuk, didukung integrasi kearifan lokal serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Lebih lanjut, sejarah dan dinamika yayasan memiliki nilai sebagai sumber belajar sejarah yang kontekstual, terlihat dari aspek historis (perkembangan lembaga dan perubahan identitas), edukatif (penanaman nilai disiplin, jujur, mandiri, dan keterampilan), serta sosial-budaya (praktik toleransi, kegiatan keagamaan, partisipasi budaya lokal seperti ogoh-ogoh, dan penggunaan busana adat Bali). Keseluruhan aspek tersebut menjadi bukti empiris bahwa sejarah yayasan relevan dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sejarah.
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